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This study aims to analyze the implementation of Contextual 

Teaching and Learning (CTL)-based Civic Education (PKn) in 

improving the literacy skills of lower grade students at SDN Tlogo 2 

in Blitar Regency. The research method used a descriptive 

qualitative approach with observation, interview, and questionnaire 

techniques. The results of the analysis show that CSE learning, 

which was originally conventional, has begun to shift towards 

contextual learning that emphasizes active student involvement. The 

application of the CTL model using comics or printed picture stories 

as media has proven to be able to attract students' attention, 

facilitate their understanding of civic values, and improve their 

critical and reflective reading skills. Data analysis shows an 

increase in student participation in discussion and moral reflection 

activities, as well as a deeper understanding of the values of 

responsibility, mutual cooperation, and discipline. Teachers also 

experienced a change in their role from being a source of 

information to becoming learning facilitators who guide students' 

thinking processes. The results of this study confirm that CTL-based 

civic education learning is effective in strengthening civic literacy 

while developing the character of students as a whole in accordance 

with the principles of the Merdeka Curriculum.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa kelas bawah 

di SDN Tlogo 2 Kabupaten Blitar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan angket. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pembelajaran PKn yang awalnya konvensional mulai bergeser 

ke arah pembelajaran kontekstual yang menekankan keterlibatan 

aktif siswa. Penerapan model CTL dengan media komik atau cerita 

bergambar cetak terbukti mampu menarik perhatian siswa, 

memfasilitasi pemahaman nilai-nilai kewarganegaraan, dan 

meningkatkan keterampilan membaca kritis dan reflektif. Analisis 

data menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam 

kegiatan diskusi dan refleksi moral, serta pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai tanggung jawab, gotong royong, dan 

disiplin. Guru juga mengalami perubahan peran dari sebagai sumber 

informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang membimbing proses 

berpikir siswa. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran 
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pendidikan kewarganegaraan berbasis CTL efektif dalam 

memperkuat literasi kewarganegaraan sekaligus mengembangkan 

karakter peserta didik secara utuh sesuai dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. 
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PENDAHULUAN  

Perubahan paradigma pendidikan 

dalam Kurikulum Merdeka memerlukan 

para pendidik untuk melakukan inovasi 

dalam merancang proses pembelajaran 

yang berbasis konteks, interaktif, dan 

bertujuan pada pengembangan literasi. Hal 

ini juga berlaku untuk mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang 

memegang peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai etika, kepribadian, 

dan nasionalisme sejak tingkat sekolah 

dasar (Syelviana Safitri & Ramadan, 

2022). Inovasi pembelajaran PKn berbasis 

contextual teaching and learning (CTL) 

menjadi strategi utama untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa 

kelas rendah sekolah dasar. Berdasarkan 

temuan observasi di kelas II SDN Tlogo 2 

Kabupaten Blitar, teridentifikasi bahwa 

proses pembelajaran PKn mulai 

mengalami perubahan dari metode 

tradisional menuju pendekatan berbasis 

konteks yang menekankan pengalaman 

autentik peserta didik. Pendidik telah 

memanfaatkan beragam sumber 

pembelajaran dan model berbasis proyek 

untuk mendorong partisipasi aktif serta 

pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila 

(Wahyuni & Muhibbin, 2023). 

Meskipun demikian, masih ada 

hambatan pada dimensi literasi, khususnya 

minat membaca dan kemampuan peserta 

didik dalam menginterpretasi teks bacaan 

yang panjang, yang berdampak pada 

rendahnya pemahaman konseptual 

terhadap materi kewarganegaraan. 

Masalah ini sejalan dengan temuan 

penelitian Gita (Kdianti dkk, 2023) yang 

menunjukkan bahwa rendahnya literasi 

kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar 

disebabkan oleh pembelajaran yang masih 

bersifat abstrak dan tidak terkait dengan 

realitas kehidupan peserta didik. Melalui 

implementasi pembelajaran berbasis 

konteks, penelitian mereka membuktikan 

adanya peningkatan signifikan pada 

pemahaman peserta didik mengenai 

struktur pemerintahan dan peran warga 

negara ketika materi dihubungkan dengan 

pengalaman lokal serta aktivitas 

partisipatif (Anzani dkk., 2025). 

Selain itu, (Wahyuni & Muhibbin, 

2023) menekankan bahwa pendekatan 

berbasis konteks efektif untuk 

mengembangkan literasi sosial peserta 

didik, karena mendorong mereka untuk 

berpikir kritis, berdiskusi, dan mengambil 

keputusan berdasarkan situasi autentik di 

lingkungan sekitar. Sejalan dengan hal 

tersebut, (Kurnia dkk., 2021) 

menambahkan bahwa perencanaan 

pembelajaran PKn berbasis literasi 

merupakan strategi yang mampu 

mewujudkan pembelajaran PKn yang 

komprehensif. Literasi yang 

dikembangkan tidak hanya meliputi 

kemampuan baca-tulis, tetapi juga literasi 

digital, sains, dan budaya, yang secara 

langsung mendorong otonomi, kreativitas, 

serta partisipasi aktif peserta didik dalam 

memahami nilai-nilai kewarganegaraan 

(Syamsijulianto et al., 2024). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Secara teoritis, implementasi 

pendekatan berbasis konteks dalam 

pembelajaran PKn didasarkan pada prinsip 

konstruktivisme, di mana peserta didik 

membangun pengetahuan secara mandiri 

melalui pengalaman langsung dan refleksi 

terhadap konteks sosial yang mereka 

hadapi. Melalui pendekatan contextual 

teaching and  learning (CTL), pendidik 

menghubungkan materi dengan realitas 

sosial peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Arthaningsih dkk., 2025). Strategi ini juga 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, sikap demokratis, serta 

kesadaran etis peserta didik terhadap isu-

isu yang relevan di lingkungannya (Nur 

Anggraeni dkk., 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji efektivitas pembelajaran berbasis 

konteks dalam PKn, sebagian besar masih 

fokus pada peserta didik sekolah dasar 

tingkat atas atau menengah, serta dominan 

menggunakan pendekatan eksperimental. 

Artikel ini menawarkan inovasi dengan 

menyoroti transformasi pembelajaran PKn 

di kelas rendah melalui pendekatan 

observasional yang menggambarkan 

praktik autentik di ruang kelas. Fokus ini 

penting karena pada tahap awal inilah 

fondasi kepribadian, keterampilan literasi, 

dan kesadaran kewarganegaraan mulai 

terbentuk (Anzani dkk., 2025). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk menggambarkan secara 

mendalam pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

berbasis kontekstual di kelas II SDN Tlogo 

2 Kabupaten Blitar. Penelitian ini 

difokuskan pada proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

PKn dalam konteks penerapan pendekatan 

kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) dan penguatan literasi siswa. 

Rumusan masalah penelitian mencakup: 

(1) bagaimana guru merencanakan 

pembelajaran PKn secara kontekstual, (2) 

bagaimana pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar berlangsung di kelas, dan (3) 

bagaimana guru melaksanakan evaluasi 

pembelajaran dalam rangka menumbuhkan 

literasi kewarganegaraan siswa. Ruang 

lingkup penelitian dibatasi pada kegiatan 

pembelajaran PKn di kelas II SDN Tlogo 2 

yang dilaksanakan sesuai kurikulum 

merdeka dan melibatkan satu guru kelas. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi langsung kegiatan 

pembelajaran, wawancara dengan guru, 

serta penyebaran angket kepada siswa 

untuk mengetahui persepsi mereka 

terhadap pembelajaran. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara 

kualitatif dengan model analisis interaktif 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis 

digunakan untuk memahami secara 

komprehensif praktik pembelajaran PKn di 

sekolah dasar yang berorientasi pada 

literasi dan karakter kebangsaan. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SD Negeri Tlogo 2 Kabupaten Blitar, 

dengan subjek penelitian yaitu guru kelas 

II dan 18 siswa sebagai responden. Teknik 

penentuan responden dilakukan secara 

purposive sampling, yaitu dengan memilih 

subjek yang dianggap paling relevan 

dalam memberikan informasi terkait 

pembelajaran PKn di kelas rendah. Data 

dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara semi-terstruktur, 

dan angket tertutup untuk siswa. Observasi 

difokuskan pada aktivitas guru dan siswa 

selama proses belajar, sementara 

wawancara digunakan untuk menggali 

pandangan guru mengenai strategi 

pembelajaran dan kendala yang dihadapi. 

Validitas data diperoleh melalui triangulasi 

sumber dan metode, yaitu membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan angket 

agar data yang diperoleh bersifat kredibel 

dan konsisten. Analisis data dilakukan 

menggunakan teknik Miles dan Huberman 

(1994) yang meliputi tiga tahap utama: 

reduksi data, penyajian data, dan 
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verifikasi. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menggambarkan secara rinci 

fenomena pembelajaran yang terjadi di 

lapangan tanpa mengubah konteks 

alamiahnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di tingkat sekolah 

dasar masih dihadapkan pada berbagai 

tantangan fundamental. Salah satu di 

antaranya adalah kecenderungan para 

pendidik untuk menerapkan metode 

konvensional yang menekankan pada 

penghafalan dan penyampaian ceramah 

tanpa menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman empirik peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran semacam ini 

mengakibatkan para siswa memahami 

nilai-nilai kewarganegaraan secara teoritis, 

bukan dalam konteks kehidupan nyata 

(Soleha dkk, 2021). Dalam situasi tersebut, 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) menjadi krusial karena 

mendorong peserta didik untuk 

menemukan makna pembelajaran melalui 

pengalaman langsung serta relevansinya 

dengan kehidupan sehari-hari (Rukua et 

al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat pemahaman konseptual, 

tetapi juga membina kemampuan literasi 

kewarganegaraan yang bersifat kritis dan 

reflektif (Hastri Mulyani, Neni Hermita, 

2024; F. P. Lestari et al., 2021). 

 

Gambar 1. Guru Mengajarkan Materi 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Siswa Diberikan Tugas 

 

Gambar 3. Proses Wawancara 

 

Gambar 4. Bukti Melakukan Observasi 

Berdasarkan hasil observasi di 

SDN Tlogo 2, implementasi pembelajaran 

PKn yang sebelumnya diterapkan masih 

cenderung konvensional. Pendidik 

mendominasi proses pembelajaran melalui 

metode ceramah, sedangkan peserta didik 

berperan sebagai penerima pasif. Aktivitas 

eksploratif dan reflektif yang mampu 

mengaitkan materi dengan realitas 

kehidupan belum dioptimalkan (Soleha 

dkk, 2021). Pembelajaran PKn di sekolah 

dasar sering kali belum menyediakan 

ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 
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kritis dan kesadaran moral (Hastri 

Mulyani, Neni Hermita, 2024). Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya tingkat literasi 

kewarganegaraan; banyak siswa mampu 

membaca teks PKn, namun belum 

memahami secara mendalam makna nilai-

nilai seperti tanggung jawab, gotong 

royong, dan disiplin (Amalia Siti Anzani, 

Muhammad Fahri, 2025; Safitri & 

Ramadan, 2024; A. R. Lestari et al., 2025). 

Sebagai langkah untuk mengatasi 

tantangan tersebut, peneliti merancang 

inovasi pembelajaran berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan 

memanfaatkan media Komik atau Cerita 

Bergambar Cetak (E-komik versi cetak). 

Inovasi ini dikembangkan untuk 

menjadikan pembelajaran PKn lebih 

menarik, kontekstual, dan literatif dengan 

menempatkan pengalaman peserta didik 

sebagai sumber utama pembelajaran 

(Rukua et al., 2021). Melalui media 

komik, peserta didik dapat memahami 

nilai-nilai kewarganegaraan melalui alur 

naratif dan karakter yang dekat dengan 

kehidupan mereka, seperti kisah tentang 

tanggung jawab di lingkungan sekolah, 

pentingnya mematuhi aturan, atau sikap 

gotong royong di sekitar lingkungan 

(Mahartini & Tristananda, 2025); 

(Ramadhany et al., 2024). Pendekatan ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa penerapan CTL 

dengan dukungan media visual mampu 

meningkatkan motivasi belajar, 

kemampuan analisis, serta keterampilan 

berpikir reflektif pada peserta didik 

sekolah dasar (Abdillah et al., 2022; Diah 

& Atha Bahtiar, 2022). 

Selain itu, guru di SDN Tlogo 2 

sebelumnya telah menerapkan model 

Project-Based Learning (PjBL) dalam 

pembelajaran PKn untuk melatih 

kolaborasi dan kreativitas siswa melalui 

kegiatan seperti membuat poster aturan 

sekolah atau drama bertema gotong 

royong. Namun, penerapan model tersebut 

masih berfokus pada hasil proyek tanpa 

memperdalam proses refleksi nilai 

kewarganegaraan. Berdasarkan kondisi 

tersebut, rancangan inovasi yang 

dikembangkan oleh peneliti berfokus pada 

penerapan model CTL dengan dukungan 

media Komik atau Cerita Bergambar 

Cetak (E-komik versi cetak). Inovasi ini 

diharapkan mampu memperkuat 

keterkaitan antara pengalaman nyata siswa 

dengan pemahaman nilai-nilai 

kewarganegaraan secara literatif dan 

reflektif (Suryaningsih et al., 2023; Ulvi 

Laili & Imam Muslih, 2025). 

Sebagai bagian dari rancangan 

inovasi ini, peneliti juga menyusun modul 

ajar berbasis CTL dengan media Komik 

atau Cerita Bergambar Cetak sebagai 

contoh penerapan konkret dari 

pembelajaran yang dirancang. Modul ini 

disusun agar pembelajaran PKn lebih 

kontekstual dan literatif, dengan 

mengaitkan isi pelajaran pada pengalaman 

siswa serta memberi ruang bagi kegiatan 

membaca, berdiskusi, dan merefleksikan 

nilai-nilai kewarganegaraan yang muncul 

dalam cerita. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu menafsirkan makna nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

(Eka Rahma Salsabila et al., 2024; Sabri et 

al., 2023). 

Namun demikian, perancangan 

inovasi ini juga mempertimbangkan 

beberapa tantangan yang ditemukan di 

lapangan, seperti rendahnya minat baca 

siswa terhadap teks panjang dan 

keterbatasan bahan ajar yang menarik 

(Puspitariningsih & Laili, 2023; 

Rasyidnita et al., 2024) Untuk 

mengantisipasi hal tersebut, strategi 

membaca bersama dan refleksi nilai 

menjadi bagian penting dari rancangan 

pembelajaran. Guru dapat membacakan 

cerita dari komik, kemudian mengajak 

siswa mendiskusikan pesan moral yang 

terkandung di dalamnya. Pendekatan ini 

mendukung gagasan bahwa pembelajaran 

literasi efektif bila dilakukan secara aktif, 

reflektif, dan kontekstual sehingga siswa 

mampu mengaitkan isi teks dengan 
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pengalaman pribadi mereka (Anggraeni et 

al., 2025; Nurfadila, 2021; Rahman & 

Abdulkarim, 2024; Suyato et al., 2024). 

Dalam rancangan evaluasi 

pembelajaran, guru diarahkan untuk tidak 

hanya menilai hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses belajar, partisipasi, 

dan refleksi individu siswa. Penilaian 

dirancang secara formatif menggunakan 

rubrik literasi, jurnal observasi, dan catatan 

refleksi siswa. Sulastini (2022) 

menegaskan bahwa asesmen formatif 

penting untuk memfasilitasi pembelajaran 

berkelanjutan dengan memantau proses 

dan memberikan umpan balik yang 

mendorong refleksi siswa, bukan hanya 

berfokus pada hasil akhir. Murifqi & 

Yuliasri (2025) menambahkan bahwa 

penilaian formatif dalam Kurikulum 

Merdeka berfungsi memberikan umpan 

balik berkelanjutan untuk mendukung 

pencapaian kompetensi siswa secara utuh. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

bahwa evaluasi pembelajaran berbasis 

literasi dalam Kurikulum Merdeka harus 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

pengetahuan (civic knowledge), 

keterampilan (civic skills), dan disposisi 

kewargaan (civic disposition). Ramadhona 

(2023) menegaskan bahwa pendidikan 

kewargaan yang efektif bagi warga 

demokratis melibatkan tiga komponen 

utama pengetahuan kewargaan, 

keterampilan kognitif dan partisipatif, serta 

disposisi moral yang harus dibangun 

melalui proses pembelajaran aktif dan 

reflektif (Triaswari, dkk. 2024). 

Secara keseluruhan, rancangan 

inovasi ini menunjukkan arah transformasi 

dari pembelajaran PKn yang semula 

bersifat konvensional menuju 

pembelajaran yang kontekstual, 

kolaboratif, dan berorientasi pada literasi 

kewarganegaraan. Solissa et al., (2023) 

menegaskan bahwa pendekatan 

menciptakan keterhubungan antara 

pengalaman belajar siswa dengan konteks 

dunia nyata, serta memperkuat 

pembentukan karakter melalui tujuh 

komponen CTL yakni konstruktivisme, 

inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian 

autentik. Penerapan model CTL dengan 

dukungan media Komik atau Cerita 

Bergambar Cetak diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

kewarganegaraan sekaligus menumbuhkan 

karakter reflektif, komunikatif, dan 

tanggung jawab sosial. Rahmawati et al., 

(2024) membuktikan bahwa media komik 

berbasis nilai-nilai Pancasila dapat 

memperkuat pemahaman konsep 

kewarganegaraan sekaligus meningkatkan 

motivasi belajar dan keterampilan 

komunikasi siswa. Selain itu, prinsip 

evaluasi dalam inovasi ini sejalan dengan 

temuan Siagian & Darlis, (2024) bahwa 

keberhasilan proses belajar perlu diukur 

melalui kombinasi penilaian proses dan 

hasil, dengan memperhatikan keterlibatan 

siswa secara aktif dan reflektif dalam 

kegiatan pembelajaran. Rancangan inovasi 

ini sejalan dengan semangat Kurikulum 

Merdeka, yang menekankan pembelajaran 

bermakna, berpihak pada siswa, dan 

berakar pada nilai‐nilai Pancasila. 

 

 

Gambar 5. Cuplikan Modul Ajar 
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KESIMPULAN 
 

Inovasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang 

berbasis pada Contextual Teaching and 

Learning (CTL) telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi 

kewarganegaraan pada siswa kelas rendah 

sekolah dasar. Melalui integrasi media 

komik atau cerita bergambar cetak, proses 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, 

komunikatif, dan bermakna. Siswa tidak 

hanya memahami konsep 

kewarganegaraan secara teoritis, 

melainkan juga mampu menafsirkan nilai-

nilai Pancasila melalui pengalaman 

praktis. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing siswa untuk membaca, 

berdiskusi, dan merefleksikan makna 

moral dalam setiap kegiatan. Evaluasi 

yang dilakukan secara formatif turut 

memperkuat proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Secara keseluruhan, 

inovasi ini selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran aktif, literatif, dan berakar 

pada karakter bangsa. 
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